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ABSTRAK

Musfirotun Alal Khafidah. 2023. Kajian Etnomatematika Pada Aktivitas Pertanian
Padi Masyarakat. Skripsi Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Putri Rahadian Dyah Kusumawati, M.Pd.

Kata kunci: etnomatematia pada kativitas pertanian padi.

Masyarakat Talun, khususnya petani padi belum mengetahui adanya aspek-
aspek matematis yang terdapat pada proses aktivitas pertanian padi. Seperti hal nya
saat melakukan tebar benih, petani belum menggunakan rumus perbandingan,
kemudian saat tanam padi petani belum menggunakan unsur sejajar. Prinsip-prinsip
penanaman padi tersirat adanya konsep matematika yang digunakan sebagai konsep
satuan, waktu, ukur, jarak, dan modulo. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kegiatan
pertanian, khususnya padi, memuat konsep-konsep matematika yang secara tidak
sadar selalu dilakukan oleh petani.

Rumusan pada skripsi ini yang pertama langkah-langkah dalam aktivitas
pertanian, kedua apa saja aktivitas fundamental matematis yang terdapat pada
aktivitas pertanian padi masyarakat Talun, Kabupaten Pekalongan, apa saja aspek-
aspek matematis yang terdapat pada aktivitas pertanian padi yang dapat di
implementasikan dalam proses pembelajaran, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis langkah-langkah, aspek fundamental matematis dan topik
matematika yang pada aktivitas pertanian padi. Kegunaan dari penelitian ini ada
dua yaitu kegunaan teoritis yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber referensi serta
yang kedua kegunaan praktis yang dapat diperkenalkan sebagai suatu sejarah,
hasilnya dapat menjadi wawasan tentang budaya dan dapat menjadi pengetahuan
bagi generasi selanjutnya.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi
yaitu pendekatan empiris dan teoritis yang bertujuan untuk memperoleh gambaran
dan analisis mendetail tentang budaya berdasarkan penelitian yang intensif.

Masyarakat Talun dalam melakukan aktivitas pertanian padi seperti upacara-
upacara dalam prosesi tanam padi, dan juga kegiatan mengusir hama padi dengan
menggunakan cara-cara tradisonal atau cara tradisi nenek moyang, hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat Talun masih melestarikan budaya dan tradisi
leluhur di masa modern seperti ini, serta kuatnya kepercayaan masyarakat Talun
mengenai dewi Sri pada pengaruh tanaman padi yang akan ditanam.Terdapat
aktivitas fundamental matematis yang ada pada aktivitas pertanian padi masyarakat
Talun
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu ilmu yang dibutuhkan oleh ilmu
pengetahuan. Secara etimologis, matematika berawal dari kata Yunani,
mathein atau mathenein memiliki arti mempelajar.! Belanda sendiri menyebut
matematika dengan kata wiskunde, yang berarti ilmu tentang belajar. Hingga
saat ini, belum ada kepastian bahwa semua bilangan dan ahli matematika dapat
mendefinisikan satu definisi matematika.? Banyak definisi dan penjelasan yang
berbeda yang menunjukkan berbagai disiplin ilmu, setiap ahli bebas untuk
membentuk pendapat tentang matematika berdasarkan perspektif, kemampuan
dan pemahamannya sendiri.

Matematika adalah ilmu yang tersusun secara sistematis, selalu dikaitkan
dengan masalah berpikir logis dan angka. Matematika juga kerap dihubungkan
dengan angka-angka dan hitungan. Akan tetapi sebenarnya matematika tidak
hanya sebatas itu saja, matematika memiliki arti yang lebih luas dari pada itu.®
Peranan matematika sangat luas bukan hanya berkaitan dengan hal-hal ilmiah

saja, akan tetapi hampir seluruh aspek kehidupan tidak pernah lepas dari

! Moch. Masykur, dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence, Cet. Ke-2, Jilid Il
(Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2017), him. 42.

2 Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia; Konstantin Keadaan Masa Kini
Menuju Harapan Masa Depan, Cet Ke-1 (Jakarta: Ditjen Depdiknas, 1999), hal. 11.

3 Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat dan Logika, Edisi Reguler (Yogyakarta: Ar-
Ruz ), hal. 19.



matematika. Matematika bisa juga di kaitkan dengan kebudayaan, dan
lingkungan bahkan ada juga yang mengatakan bahwa matematika
sesungguhnya digunakan oleh setiap orang di dalam kegiatan sehari-hari.*
Seperti hal nya tanam padi yang dilakukan warga desa Talun, sebenarya hal-
hal seperti itu ada kaitan nya dengan matematika.®> Ada juga yang memandang
matematika sebagai suatu produk budaya. Perkembangan matematika tidak
akan terlepas dari perkembangan budaya yang ada di sekitar daerah kita.®
Studi matematika dan budaya dikenal sebagai etnomatematika.
Pertanian, bangunan, dan lain-lain, adalah contoh budaya yang disinggung oleh
etnomatematika.” Budaya adalah seperangkat kepercayaan dan nilai yang
diasimilasi oleh suatu populasi dari waktu ke waktu dan dalam lingkungan
tertentu. Karena pengaruh budaya nenek moyang kita, pertanian merupakan
salah satu aspek budaya yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari
masyarakat Indonesia.® Bahkan, kini muncul identitas nasional bangsa
Indonesia. Dengan menantang apa yang diajarkan di sekolah, seseorang dapat

mengambil kesimpulan dari budaya agraris itu sendiri. Proses dan tugas yang

4 Fanny Pujayanti, “Eksplorasi Etnomatematika Pada Aktivitas Petani Buah Naga Di Desa
Sambirejo Banyuwangi Dalam Pembuatan Lembar Proyeksi Siswa Materi Geometri”.
(Banyuwangi: Skripsi Pendidikan Matematika UNIVERSITAS JEMBER, 2019), hal. 1.

% A. Arwanto, “Eksplorasi Etnomatematika Batik Trusmi Cirebon untuk Mengungkapkan
Nilai dan Konsep Matematis”, Phenomenon:Jurnal Pendidikan MIPA, 7(1), hal.40
https://doi.org/10.21580/phen.2017.7.1.1493

® Yohanes Jefrianus Kehi, M Zaenuri, dan Waluya ST Budi.2019, “Kontribusi
Etnomatematika Sebagai Masalah Kontekstual Dalam Mengembangkan iterasi matematika”,
https://journal.unnes.ac.id/sju/indekx.php/prisma/ (  Diakses pada tanggal 30 Maret 2022).

7 V. Albanese, & Perales, F. J.” Enculturation with Etnomatematical Micropjects: from
Culture to Mathematics”. (University of Granada: Journal of Mathematics & Culture), him. 1-11.

8 L Indiyani, “Eksplorasi Etnomatematika Kesenian Rebana Sebagai Sumber Belajar
Matematika pada Jenjang MI :.Jurnal IImah”,Cet. Ke-1 (Unissula: Pendidikan Dasar 1V), him.21-
3L


https://doi.org/10.21580/phen.2017.7.1.1493
https://journal.unnes.ac.id/sju/indekx.php/prisma/

terlibat dalam pertanian dapat digunakan sebagai alat pengajaran, khususnya
untuk pelajaran matematika.®

Indonesia juga disebut sebagai negara kaya budaya dan negara agraris,
mengacu pada banyak nya pulau di Indonesia , dan merupakan negara dengan
kepulauan terbedar di dunia. Alam Indonesia juga penuh dengan iklim tropis
yang sejuk diberkati dengan hutan hujan, sawah dan pegunungan. Buah yang
dihasilkan sangat beragam. Salah satu daerah yang terdapat di Indonesia adalah
Jawa. Sebagian besar orang Jawa bekerja sebagai petani. Kegiatan pertanian
memiliki kegiatan matematika yang dilakukan dengan caranya sendiri. Sebagai
negara kepulauan, Indonesia memiliki beragam suku dan budaya, dengan
masing-masing suku memiliki tradisi dan identitas yang berbeda. Lingkungan
geografis ini merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk berbagai
suku bangsa, budaya, bangsa, bahasa dan adat istiadat. Setiap budaya berbeda
dengan budaya lain karena setiap budaya memiliki karakteristik dan gaya yang
berbeda.’® Berbagai jenis upacara adat di masyarakat mencerminkan bahwa
segala rencana, tindakan, dan perbuatan diatur oleh nilai-nilai luhur. Nilai-nilai
luhur tersebut diwariskan secara turun-temurun.! Hal ini telah menjadi budaya
yang harus dipertahankan di setiap masyarakat, salah satunya yang terdapat

pada pertanian padi di masyarakat Talun.

® Ayu Andriyani, “Saya Indonesia, Negara Maritim Jati Diri Negaraku”. (Jawa Barat:
2018).

10 Sedyawati,Edi..Budaya Indonesia Kajian Arkeologi, Seni, danSejarah. (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada 2012).h.43
11 Sedyawati,Edi..Budaya Indonesia Kajian Arkeologi, Seni, danSejarah...hlm. 67



Pada masyarakat Talun, Kabupaten Pekalongan selain pisang,
jagung, padi juga menjadi salah satu tanaman yang banyak ditanam. Aktivitas
penanaman padi oleh petani telah menerapkan konsep matematika dalam
melakukan proses penanamannya seperti, mengukur dan menghitung. Adanya
penelitian lebih lanjut diperlukan tentang menghubungkan konsep dasar
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu kajian mengenai aktivitas
tanam padi dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang dapat
mempermudah siswa dalam mempelajari materi geometri bangun datar.

Aktivitas tanam padi yang dilakukan masyarakat Talun masih kental
menggunakan tradisi kejawen, salah satunya yaitu wiwitan. Wiwitan adalah
tradisi kuno masyarakat petani Jawa dan dilakukan sebelum panen padi ketika
padi sudah menguning dan siap panen, ritual wiwitan dilakukan sebelum panen
padi.’? Ritual wiwitan dilakukan sebelum memotong padi. Kepercayaan
terhadap Dewi Sri sebagai dewa padi, masih dianut para petani masyarakat
Talun. Wiwitan tersebut sebagai sembahan untuk Dewi Sri agar padi yang
dipanen memberikan keberkahan dan kemakmuran untuk desa.®

Masyarakat Talun, khususnya petani padi belum mengetahui adanya
aspek-aspek matematis yang terdapat pada proses aktivitas pertanian padi.
Seperti hal nya saat melakukan tebar benih, petani belum menggunakan rumus

perbandingan, kemudian saat tanam padi petani belum menggunakan unsur

2 L Indiyani, “Eksplorasi Etnomatematika Kesenian Rebana Sebagai Sumber Belajar
Matematika pada Jenjang MI :.Jurnal Ilmah”,Cet. Ke-1 (Unissula: Pendidikan Dasar 1V), him.20

13 Koenjodiningkrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, (Yogyakarta: 1970),
him.327-328



sejajar, saat menentukan tangal atau waktu tanam dan masa panen pun petani
masih belum menggunakan unsur matematika. Prinsip-prinsip penanaman padi
tersirat adanya konsep matematika yang digunakan sebagai konsep satuan,
waktu, ukur, jarak, dan modulo.* Hal ini menunjukkan bahwa dalam kegiatan
pertanian, khususnya padi, memuat konsep-konsep matematika yang secara
tidak sadar selalu dilakukan oleh petani.

Hubungan antara matematika dan budaya tidak disadari oleh masyarakat
pengguna karena terkesan lebih mudah menerapkan matematika dibandingkan
dengan yang dipelajari di sekolah. Ekspresi budaya yang ada dalam
matematika tergantung pada konteks lingkungan, fokus minat, modifikasi, dan
tujuan masing-masing. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori Bishop
untuk menemukan aspek matemastis di dalam kesenian Topeng ireng di daerah
Magelang. Menurut Bishop, satu bentuk budaya ialah matematika. Matematika
adalah bentuk yang sebenarnya, terintegrasi ke dalam setiap aspek kehidupan
masyarakat di mana-mana. Secara umum, matematika merupakan
keterampilan simbolik yang didasarkan pada keterampilan budaya dan
aktivitas. Matematika manusia dipengaruhi oleh faktor budaya masyarakat.
Perilaku individu dipengaruhi oleh suatu budaya dan berperan penting dalam
mengembangkan pemahaman individu, termasuk dalam pembelajaran
matematika.’® Bishop telah mengidentifikasi enam aktivitas yang dicirikan

sebagai aktivitas matematika yang ditemukan di semua budaya antara lain

14 Jkrimah,’studi etnomatematika di kalangan petani desa kelir kecamatan
kalipuro”(universitas PGRI Banyuwangi, Vol 1, No. 1. Juni tahun 2017

15 Ni Komang Sutriyanti, Menyemai Benih Dharma Perspektif Multidisiplin (Sulawesi:
Yayasan Ahmar Cendikia Indonesia, 2020), him. 106.



menghitung, menempatkan, mengukur, mendesain, bermain, dan
menjelaskan.®

Sekarang ini bidang etnomatematika, yaitu matematika yang timbul dan
berkembang dalam masyarakat dan sesuai dengan kebudayaan setempat,
merupakan pusat proses pembelajaran dan metode pengajaran. Hal ini
membuka potensi pedagogis yang mempertimbangkan pengetahuan siswa
yang diperoleh dari belajar di luar kelas. Selain itu pembelajaran berbasis
budaya akan menjadi alternatif pembelajaran yang menarik karena
memungkinkan terjadinya pemaknaan secara kontekstual berdasarkan pada
pengalaman siswa sebagai seorang anggota masyarakat.sPembelajaran
matematika yang realistik merupakan pembelajaran yang mengkaitkan antara
materi matematika dengan objek yang konkret. Hal ini dimaksudkan agar
materi matematika dapat mudah dipahami dan adanya penanaman pemahaman
konsep dalam mempelajari matematika.'’

Pembelajaran matematika di sekolah yang formal dan teoritis, serta
kurang bervariasi akan mempengaruhi minat peserta didik dalam mempelajari
matematika. Untuk itu diperlukan keterhubungan antara matematika di luar
sekolah dengan matematika sekolah. Salah satu cara yang dapat digunakan
adalah dengan memanfaatkan pendekatan ethnomathematika sebagai awal dari

pengajaran matematika formal yang sesuai dengan tingkat perkembangan

16 Wara Sabon Dominikus, Etnomatematika Adonara (Malang: Media Nusa Creative,
2018), him. 9-13.

17" Firman Kautsar, dkk, Identifikasi Konsep Matematika Melalui Eksplorasi
Etnomatematika pada Aktivitas Petani Padi Kecamatan Ampelgading, dalam Seminar Nasional
Pendidikan Matematika Vol. 2, No. 1 (2021).



siswa yang berada pada tahapan operasional konkrit. Hal yang sama
dikemukakan bahwa kehadiran matematika yang bernuansa budaya akan
memberikan kontribusi yang besar terhadap matematika sekolah.®

Penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari sering kali muncul
seperti halnya yang dilakukan masyarakat Talun yang salah satu mata
pencahariannya bertani. Pada saat memperkirakan jumlah benih padi yang
akan ditanam, mereka secara tidak langsung menggunakan konsep
perbandingan senilai. Hal ini menarik karena meskipun diantara mereka ada
memiliki pendidikan yang rendah, tetapi mereka bisa menggunakan
matematika dengan cara mereka sendiri. Dari uraian di atas peneliti
memandang perlu untuk menulis tentang kajian ethmatematika pada aktivitas
pertanian masyarakat Talun, sebagai suatu kajian khusus tentang matematika
yang dimiliki dan dipraktikkan oleh petani masyarakat Talun . Sehingga studi
ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan pembelajaran matematika
kontekstual. Kemudian peneliti juga ingin mencari suatu hal yang mengaitkan
antara budaya dan matematika pada aktivitas peratanian padi masyarakat Talun

yang bisa diterapkan pada matematika tingkat SMP.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:

18 Umy Zahroh, “Pembelajaran Berbasis Etnomatematika dengan Memodelkan Motif Batik
Gajah Mada,” dalam Jurnal Dinamika Penelitian: Media Komunikasi Sosial Keagamaan Vol. 20,
No. 1 (2020)



1. Bagaimana tahapan-tahapan dalam aktivitas pertanian padi masyarakat
Talun, Kabupaten Pekalongan?

2. Apa saja aktivitas fundamental matematis yang terdapat pada aktivitas
pertanian padi masyarakat Talun, Kabupaten Pekalongan?

3. Apa saja aspek-aspek matematis yang terdapat pada aktivitas pertanian padi

yang dapat di implementasikan dalam proses pembelajaran?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di capai

dalam penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan tahapan-tahapan aktivitas pertanian padi masyarakat Talun.

2. Mengetahui aktivitas fundamental matematis yang terdapat pada pertanian
mayarakat Talun.

3. Mengetahui aspek matematis yang terdapat aktivitas tanam padi di Talun,
Kabupaten Pekalongan yang dapat dipelajari dalam pembelajaran

matematika.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber referensi
selanjutnya dengan penelitian yang sama dan hasilnya akan dimanfaatkan

untuk wawasan ilmu terutama matematika pada tingkat SMP.



2. Secara praktis
a. Bagi peseta didik/siswa
Bagi siswa hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan baru
yang berkaitan dengan budaya dan kebiasaan sehari-hari denga
pembelajaran matematika sehingga diharapkan siswa/peserta didik akan
lebih mudah dalam belajar matematika.
b. Bagi guru
Bagi guru diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika yang kontekstual,
yang menghubungkan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari.
c. Bagi petani
Bagi petani padi di Talun, Kabupeten Pekalongan dapat
mengetahui penerapan konsep dasar matematika seperti menghitung,
mengukur dalam penanaman padi. Bagi masyarakat umum dapat
mengetahui bahwa matematika sangat erat kaitannya dengan segala
aktivitas dalam kehidupan sehari-hari.
d. Bagi peneliti
Bagi peneliti dapat menjawab permasalahan etnomatematika
tanam padi di Talun, Kabupaten Pekalongan, dan bagi peneliti yang lain
dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan dalam melakukan penelitian
tentang etnomatematika yang lebih baik di Talun, Kabupaten Pekalongan
ataupun di daerah-daerah lainnya agar permasalahan etnomatematika

dapat terungkap secara luas.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif memiliki tujuan menangkap fenomena yang terjadi
dan memahami arti di balik fenomena tersebut. Penelitian ini
menggunakan jenis atau metode deskriptif kualitatif di karenakan tujuan
penelitian merupakan untuk mengetahui aspek-aspek matematis apa saja
yang terkandung dalam aktivitas petani masyarakat Talun, sehingga
perlu menggunakan penelitian yang sesuai dengan judul penelitian ini.
Penelitian kualitatif juga merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang di amati. Pelitian kualitatif merupakan
metode yang efektif untuk mendapatkan informasi mengenai nilai-nilai,
opini, prilaku dan konteks sosial pada suatu populasi.t®

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah etnografi
(etnografi). Etnografi sendiri adalah studi mendalam tentang perilaku
yang terjadi secara alami pada kelompok sosial atau budaya tertentu
untuk memahami perilaku dan budaya tertentu dari sudut pandang

pelakunya. Etnografi juga dikenal sebagai kerja lapangan karena

19 Lexy J.Meleong, Metodologi Penelitian Kulitatif (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya,2007), h.04
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berlangsung di lingkungan alami dan mengamati perilaku individu atau
kelompok untuk mengungkap Kkarakteristik dan kebiasaan yang
ditemukan dalam masyarakat.?° Hal yang penting dalam penelitian ini
adalah peneliti terjun langsung ke tempat terjadinya fenomena.
c. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di sawah masyarakat Talun , Kabupaten
Pekalongan. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari 2022
sampai april 2023.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang didapat peneliti
dengan mengumpulkan informasi yang bersumber dari sumber utama.
Sumber data primer adalah informan dan responden. Informan adalah
sumber data yang berhubungan dengan pihak ketiga atau yang
mengatahui data tentang suatu lembaga, sedangkan responden
merupakan sumber data yang terlibat dalam situasi sosial, sehingga
memiliki sikap, perasaan, motifasi, dan kebiasaan yang terkait dengan
konteks sosial yang diteliti.?? Memperoleh data primer peneliti harus
terjun langsung ke lapangan dan melakukan wawancara, observasi, dan
dokumentasi terlebih dahulu. Sumber data yang di maksud yaitu petani

padi masyarakat Talun, Kabupaten Pekalongan.

20 Ridwan Abdulah Sani, Penelitian Pendidikan (Tangerang : Tira Smart, 2018),h.255
21 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 1998), him. 84
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah pencarian langsung dari objek.
Sumber data sekunder diperoleh dari sumber yang biasanya berupa
referensi yang berkaitan dengan topik penelitian.?? Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah buku, dokumen, jurnal, hasil
penelitian terdahulu dan sumber lain yang sesuai dengan judul penelitian
ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Obervasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan langsung di
lapangan dengan tujuan untuk mengumpulkan data sesuai dengan
masalah yang diteliti. Observasi merupakan sarana pengumpulan data
yang secara sistematis dan sistematis mendokumentasikan fakta-fakta
yang diselidiki.?®> Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati
langsung kondisi di lapangan, sehingga peneliti dapat memperoleh
gambaran yang lebih lengkap dan detail tentang aspek matematis

pertanian masyarakat Talun.

Tabel 1. 1 kisi-kisi observasi

NO. ASPEK SUB ASPEK

1. Aktivitas pertanian padi | Proses upacara padi

2 Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 70.
2 Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 70.
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Proses olah tanah

Proses penanaman padi/ tandur

Proses perawatan padi/ matun

Proses panen padi

2. Filosofis pertanian padi

Proses upacara padi

Proses olah tanah

Proses penanaman padi/ tandur

Proses perawatan padi/ matun

Proses panen padi

3. Aktivitas fundamental
matematis

Aspek couting
Aspek location
Aspek maesuring
Aspek designing
Aspek playing
Aspek explaining

P o0 T

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data atau bahan dengan

cara mengajukan pertanyaan kepada seorang informan dan menuliskan

serta mencatat jawaban atau jawaban informan tersebut. Wawancara

tersebut adalah wawancara satu lawan satu antara peneliti dan informan

tentang subjek yang sedang diselidiki dan telah dirancang. Tujuan dari

wawancara ini adalah untuk mengumpulkan informasi dan bukan untuk

mempengaruhi responden.?* Berdasarkan hal tersebut, mewawancarai

24 Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), him. 372.
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petani padi masyarakat Talun untuk mendapatkan informasi lebih detail

mengenai topik yang diteliti.

Tabel 1. 2 kisi-kisi pedoman wawancara

NO. ASPEK SUB ASPEK

1. Aktivitas pertanian padi Proses upacara padi

Proses olah tanah

Proses penanaman/ tandur padi

Proses perawatan / matun padi

Proses panen padi

2. Filosofi aktivitas pertanian | Proses upacara padi

padi
Proses olah tanah
Proses penanaman padi/ tandur
Proses perawatan padi/ matun
Proses panen padi
3. Aktivitas fundamental | Aspek couting
matematis

Aspek location
Aspek maesuring
Aspek designing
Aspek playing

Aspek explaining

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah penggunaan dokumen untuk mengumpulkan
data daripada secara langsung atau tidak langsung menangani topik

penelitian. Dokumen adalah catatan tentang suatu peristiwa yang terjadi
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atau telah terjadi. Dokumen dapat berupa tulisan pribadi, catatan, foto,
atau kenang-kenangan (sejarah). % Catatan tertulis seperti buku harian,
biografi, cerita, biografi, aturan, dan kebijakan. Dokumen yang berupa
karya seperti karya seni, biasanya berupa foto, patung, atau film.2
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu proses pengmpulan data yang
dilakukan secara sistematis yang diperoleh dari asil wawancara, catatan
lapangan, dan informasi-informasi yang lain sehingga memudahkan peneliti
dalam mengambil kesimpulan. Menurut Miles & Huberman analisis data
terdiri dari tiga tahap yaitu:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
mengarahkan, menggolongkan, dan membuang yang tidak perlu, hingga
kesimpulannya untuk diverifikasi. Pemfokusan data akan dilakukan pada
para petani masyarakat Talun dengan melihat proses kegiatan yang
dilakukan dalam bercocok tanam tersebut. Proses reduksi data ini juga
dapat dilakukan dengan wawancara terhadap petani masyarakat Talun.
Reduksi data dilakukan untuk dapat menarik kesimpulan.?’
b. Penyajian Data
Miles & Huberman mendefinisikan representasi data sebagai

informasi tentang suatu masalah yang ditulis dan disusun secara

%5 Mahmud, Metode Penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him. 183.

26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 329.

27 Cholid Narbuko, Meotodelogi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him. 183.
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sistematis berdasarkan masalah yang akan dipecahkan. Pada fase ini
peneliti mendeskripsikan aspek matematis pertanian rakyat di Talun
Kabupaten Pekalongan.
c. Verifikasi
Menurut Miles & Huberman verifikasi adalah suatu penarikan
kesimpulan yang disimpulkan selama peneliti berlangsung, kesimpulan
berdasarakan pemikiran menganalisis dan merupakan tinjauan ulang
pada catatan-catatan di lapangan. Berdasarkan pada penelitian ini,
peneliti akan melakukan verifikasi data atau penarikan kesimpulan.
Verifikasi data yang di maksud kan untuk penentuan data akhir dari
keseluruhan proses tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalahan
mengenai aspek matematis di pertanian masyarakat Talun tersebut dapat
di jawab sesuai dengan kategori data yang konkret dan jelas. 2
5. Sistem Penulisan Skripsi
Sistem penulisan skirpsi ini untuk memeprolen dan mempermudah
penulis dalam merangkai penelitian ini dan agar nantinya hasil akan
tersusun secara teratur dan sistematis, maka peneliti menyusun sistematika
penulisan ini agar tersusun secara teratur dan sistematis. Adapun sistematika
penulisan skripsi, akan peneliti uraikan sebagai berikut:
1. Bab | Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka (

deskripsi teori, penelitian yang relevan, kerangka berpikir), metode

28 Huberman & Melis, Qualitative Data Analysis (terjemahan). Jakarta: Ul Press, 2014.
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penelitian (jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data), serta sistematika penulisan skripsi.

2. Bab Il Berisi penelasan tentang kajian teoritis. Kajian teoritis yang
akan dijelaskan meliputi tinjauan pustaka tentang deskripsi teori
yang meliputi sejarah perkembangan pertanian jawa, budaya dan
kebudayaan, etnomatemtika, aktivitas fundamental matematis yang
ada pada pertanian, selanjutnya berisikan penelitian yang relevan
dan kerangka berfikir.

3. Bab Il Hasil Penelitian, tentang etnomatematika yang terdapat pada
kegiatan bercocok tanam padi pada masyarakat Talun, kabupaten
Pekalongan, serta pemetaan materi matematis yang ada pada
kegiatan bercocok tanam padi pada masyarakat Talun.

4. Bab IV Analisis akan berisi tentang tentang pengolahan data, dan
pembahasan hasil analisis data pada rumusan masalah penelitian
dengan temuan peneliti di lapangan.

5. Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat
diperoleh hasil simpulan sebagai berikut:

1. Masyarakat Talun dalam melakukan aktivitas pertanian padi seperti
upacara-upacara dalam prosesi tanam padi, dan juga kegiatan mengusir
hama padi dengan menggunakan cara-cara tradisonal atau cara tradisi
nenek moyang, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Talun masih
melestarikan budaya dan tradisi leluhur di masa modern seperti ini,
serta kuatnya kepercayaan masyarakat Talun mengenai dewi Sri pada
pengaruh tanaman padi yang akan ditanam.

2. Terdapat aktivitas fundamental matematis yang ada pada aktivitas
pertanian padi masyarakat Talun;

a. Aktivitas designing, pada penerapan sistem tanam jajar legowo dan
pemasangan wearing untuk mengatasi hama burung.

b. Aktivitas locating, pada penentuan lokasi persemaian benih.

c. Aktivitas meansuring, pada penentuan luas lahan sawah dan
penentuan jarak tanam antar padi.

d. Aktivitas counting, penentuan jumlah bibit, penentuan jumlah
pupuk, dan pehitungan biaya pengelauaran.

e. Aktivitas explaining, pada makna dari pelaksanaan tradisi labuh,

wiwitan, dan rasulan.

77
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f. Aktivitas playing, pada aturan kesempatan pengairan dan
kesepakatan jeda tanam.

3. Topik matematika yang terdapat pada aktivitas pertanian padi
masyarakat Talun, Kabupaten Pekalongan yang diterapkan dalam
pembelajaran matematika tingkat SMP adalah sebagai berikut:

a. Kelas VII meliputi materi bilangan bulat dan pecahan (biasa,
campuran, desimal, persen), dan himpunan.

b. Kelas VIII meliputi materi distribusi data, nilai rata-rata, median,
modus, dan sebaran data, dan materi peluang empirik dan teoritik
suatu kejadian dari suatu percobaan.

c. Kelas IX meliputi materi transformasi geometri (refleksi, translasi,
rotasi, dan dlatasi), dan materi kesebangunan dan kekongruenan

antar bangun datar.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan pada penelitian ini maka peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebagai pelaksana dari suatu tradisi atau ritual kebudayaan yang ada,
sebaiknya perlu memahami makna dari pelaksanaan kebudayaan
tersebut, jangan hanya melaksanakan kebudayaan sebagai kebiasaan
atau rutinitas saja. Hal ini penting karena, budaya merupakan proses
belajar, jadi kita perlu memperhatikan hakikat atau esensi dari nilai-

nilai yang ditanamkan pada suatu budaya. Oleh karena itu terjadinya
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pergeseran atau perkembangan kebudayaan pada jaman sekarang ini,
yang disebabkan karena kebudayaan-kebudayaan dari luar, bukan
berarti kita meninggalkan jati diri budaya Kita, tetapi berkembang
dengan teta] menerapkan esensi dari budaya yang diajarkan oleh nenek
moyang.

. Sebagai pendidik, sebaiknya mulai mencermati etnomatematika
sebagai referensi wajib dalam pengetahuan terkait proses pembelajaran.
Etnomatematika tidak hanya berfungsi sebagai jembatan antara
matematika formal dengan penerapan langsung matematika dalam
kehidupan, yang memudahkan peserta didik dalam memahami materi,
namun etnomatematika juga dapat berfungsi sebagai pendidikan
karakter, karena menghubungkan matematika dengan kebudayaan,
dimana disetiap kebudayaan terdapat-nilai-nilaiyang ditanamkan,
sehingga peserta didik  dapat mengambil makna dari proses
pembelajaran yang dilakukan.

. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan lebih dalam permasalahan
kontekstual matematika agar permasalahan kontekstual bagi siswa
lebih beragam. Peneliti juga bisa mengembangkan lagi hasil penelitian
menjadi modul pembelajaran etnomatematika.

Hasil dari penelitian ini, peneliti selanjutnya dapat dimanfaatkan
sebagai sumber referensi selanjutnya dengan penelitian yang sama dan
hasilnya akan dimanfaatkan untuk wawasan ilmu terutama matematika

pada tingkat SMP.
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